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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam pengembangan
sumber daya manusia. Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan/ keahlian dalam kesatuan organis
harmonis dinamis, di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup
(Rukiyati, 2013:115). Pendidikan telah berlangsung sejak manusia ada.
Pendidikan yang dimaksud adalah apa yang dilakukan orang dewasa, orang tua
dalam mengajarkan anaknya cara hidup sehari-hari, tradisi yang berlaku,
ketrampilan yang selama itu dikuasai oleh orang tuanya agar dikemudian hari
anak dapat hidup dengan baik tanpa suatu kesulitan (Dwi Siswoyo, dkK,
2013:142). Pendidikan tidak hanya diperoleh di lingkugan keluarga, namun ada
pula suatu lembaga pendidikan seperti sekolah yang mana mengajarkan berbagai
ilmu serta membentuk karakter anak. Di Indonesia pemerintah mewajibkan setiap
anak untuk mendapatkan pendidikan selama minimal 9 tahun.

Menurut UU nomor 20 tahun 2003 pasal 3, pendidikan nasional berfungsi
untuk mengembangkan kemampuan serta membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan
bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Diperlukan sistem pendidikan yang baik sehingga pendidikan

nasional dapat berfungsi dengan sebagai mana mestinya. Pemerintah telah



melakukan usaha-usaha dalam rangka membangun sistem pendidikan yang baik
tersebut. Salah satunya ialah dengan pembaruan kurikulum.

Kurikulum adalah segala kesempatan untuk memperoleh pengalaman yang
dituangkan dalam bentuk rencana yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran di sekolah untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu (Amirin, T. M., dkk, 2013: 13). Kurikulum yang berlaku saat
ini ialah kurikulum 2013. Walaupun masih ada beberapa sekolah yang masih
menggunakan kurikulum KTSP namun dalam waktu dekat kurikulum 2013 akan
diterapkan diseluruh sekolah di Indonesia. Dalam kurikulum 2013 tersebut,
pemerintah telah mengatur sedemikian rupa dalam sistem pembelajarannya
sehingga pendidikan yang terlaksana di Indonesia berjalan dengan lebih baik lagi
dari sebelumnya. Salah satunya ialah pemerintah telah mengatur proses
pembelajaran pada kurikulum 2013, yang mana telah dipaparkan secara jelas pada
Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan
menengah.

Menurut Permendikbud nomor 22 tahun 2016, setiap pendidik pada satuan
pendidikan berwajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat
dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Berdasarkan Permendikbud
nomor 22 tahun 2016, pendidik wajib membuat perencanaan pembelajaran.

Pembelajaran yang baik dapat terwujud apabila pendidik telah merencanakan



pembelajaran tersebut dengan sebaik mungkin. Untuk mewujudkan pembelajaran
yang baik dibutuhkan perangkat pembelajaran yang baik pula sehingga tujuan dari
pembelajaran tersebut dapat terwujud. Terdapat banyak mata pelajaran yang
dipelajari di sekolah, yang mana telah diatur sedemikian rupa oleh pemerintah
untuk mewujudkan fungsi dari pendidikan nasional.

Dari beberapa mata pelajaran yang dipelajari di sekolah, salah satu mata
pelajaran yang sangat penting yaitu matematika. Matematika wajib dipelajari bagi
siswa, karena sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dapat
menguasai matematika serta dapat memecahkan masalah matematika dalam
kehidupan sehari-hari apabila dapat memahami pelajaran matematika dengan
baik. Sehingga pembelajaran matematika yang diterapkan haruslah baik.

Pembelajaran matematika di Indonesia pada saat ini belum dapat dikatakan
baik, karena belum mencapai hasil yang diharapkan. Hal ini terbukti dari
penelitian yang dilakukan oleh TIMSS. TIMSS bertujuan untuk memberikan
gambaran lengkap terkait posisi prestasi matematik dan sains negara-negara
peserta sehingga menjadi titik acuan peningkatan kualitas pendidikan dan
kurikulum di negara masing-masing. Penelitian TIMSS pada negara Indonesia
telah dilakukan pada tahun 1999, 2003, 2007, dan 2011. Hasil yang diperoleh
adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Penelitian TIMSS pada Negara Indonesia

No Tahun Peringkat Indonesia Skor
1 1999 34 403
2 2003 35 411
3 2007 36 397
4 2011 38 386

Sumber: https://timssandpirls.bc.edu



https://timssandpirls.bc.edu/

Diketahui standar internasional untuk mahir 625, tinggi 550, sedang 475,

dan rendah 400 (Sumber: https://timssandpirls.bc.edu). Hasil penelitian tersebut

menunjukkan bahwa skor matematika siswa Indonesia termasuk kategori rendah.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa kemampuan matematika siswa di
Indonesia masih rendah. Oleh karena itu kualitas pembelajaran matematika di
Indonesia harus ditingkatkan. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika, guru harus membuat perencanaan pembelajaran matematika dengan
baik. Perencanaan pembelajaran matematika yang baik membutuhkan perangkat
pembelajaran matematika yang baik.

Perangkat pembelajaran matematika yang baik ialah yang dapat digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika. Salah satu tujuan dari belajar
matematika adalah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Hal ini berdasarkan Lampiran Permendiknas No 22 tahun 2006 mengenai Standar
Isi, salah satu tujuan siswa belajar matematika yaitu agar siswa memiliki
kemampuan memecahkan masalah, yang di dalamnya meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan
menafsirkan penyelesaian masalah yang diperoleh. Oleh karena itu, peneliti ingin
mengembangkan suatu perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Salah satu model perangkat pembelajaran
matematika yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
ialah perangkat pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis masalah
merupakan model pembelajaran dimana masalah-masalah yang terjadi di dunia

nyata digunakan sebagai konteks bagi siswa untuk belajar materi-materi
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pembelajaran. Oleh karena itu perangkat pembelajaran berbasis masalah dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Perangkat pembelajaran dapat berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Menurut Permendikbud nomor 65
tahun 2013, RPP merupakan rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk
satu pertemuan atau lebih. Lembar Kegiatan siswa (LKS) adalah lembaran-
lembaran berisi petunjuk dan langkah-langkah yang digunakan untuk
menyelesaikan tugas oleh siswa (Depdiknas, 2008:23-24). RPP dan LKS yang
ditemukan oleh peneliti di SMP N 8 Yogyakarta masih memiliki kekurangan-
kekurangan, sehingga pembelajaran yang terlaksana masih belum maksimal. Hal
ini terlihat dari hasil observasi data yang telah dilakukan peneliti di SMP N 8
Yogyakarta. RPP yang digunakan oleh guru yang diteliti di SMP N 8 Yogyakarta
tersaji pada lampiran G.1. Dalam RPP yang ditemukan oleh peneliti, peran guru
tidak dijabarkan dengan detail sehingga sulit untuk dipahami dan digunakan. RPP
yang ditemukan oleh peneliti juga menggunakan metode ceramah yang mana
dalam kegiatan inti, diawali dengan guru memberikan contoh soal berserta
penjelasan terkait cara mengerjakannya. Setelah itu, siswa mengerjakan latihan
soal tersebut. Beberapa siswa yang belum memahami dengan baik penjelasan dari
guru, tidak dapat mengerjakan latihan soal dengan benar. Hal ini dikarenakan
siswa yang belum memahami konsep dan materi yang diberikan dengan baik,
apalagi jika permasalahan yang ditemui adalah masalah-masalah nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan perlu untuk

diubah. Salah satu pendekatan pembelajaran yang tepat agar siswa dapat



memahami konsep dan materi dengan baik serta dapat menyelesaikan persoalan
yang berhubungan dengan masalah-masalah nyata adalah pendekatan
pembelajaran berbasis masalah. Hal ini dikarenakan pembelajaran berbasis
masalah merupakan model pembelajaran dimana masalah-masalah yang terjadi di
dunia nyata digunakan sebagai konteks bagi siswa untuk belajar materi-materi
pembelajaran.  Sehingga peneliti ingin  mengembangkan RPP  dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah.

Sedangkan LKS yang ditemukan oleh peneliti di SMP N 8 Yogyakarta
masih memiliki kekurangan-kekurangan. LKS yang ditemukan peneliti tersaji
pada lampiran G.2. Dalam LKS yang ditemukan peneliti, kegiatan yang dilakukan
siswa adalah mengerjakan latihan soal, tanpa melalui tahap-tahap kegiatan yang
menuntun siswa untuk memahami konsep dan materi yang diajarkan, apalagi bila
permasalahan yang ditemui adalah masalah-masalah nyata. Sehingga beberapa
siswa tidak dapat memahami konsep dan materi yang diberikan dengan baik,
apalagi jika permasalahan yang ditemui adalah masalah-masalah nyata Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan pada LKS perlu
untuk diubah. Salah satu pendekatan pembelajaran yang tepat agar siswa melalui
tahap-tahap kegiatan agar siswa dapat memahami konsep dan materi dengan baik
serta dapat menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan masalah-masalah
nyata adalah pendekatan pembelajaran berbasis masalah. Hal ini dikarenakan
pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran dimana masalah-

masalah yang terjadi di dunia nyata digunakan sebagai konteks bagi siswa untuk



belajar materi-materi pembelajaran. Sehingga peneliti ingin mengembangkan LKS
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah.

Aritmetika Sosial merupakan salah satu materi yang dipelajari di sekolah
menengah pertama (SMP) pada kelas VII. Berdasarkan laporan hasil ujian
nasional terkait daya serap penguasaan materi aritmetika sosial pada tahun
terakhir mendapatkan hasil yang belum baik dan lebih rendah dari tahun
sebelumnya, yakni seperti pada tabel berikut.

Tabel 2. Laporan Hasil Ujian Nasional untuk Persentase Daya Serap
Indikator Soal tahun 2014/2015

No Kemampuan yang Diuji Nasional | Provinsi Yogyakarta

5 | Menyelesaikan masalah yang 65.88 69.75
berkaitan dg perbankan atau koperasi
dalam aritmetika sosial sederhana

Sumber: http://un.kemdikbud.qgo.id

Tabel 3. Laporan Hasil Ujian Nasional untuk Persentase Daya Serap
Indikator Soal tahun 2015/2016

No Kemampuan yang Diuji Nasional | Provinsi Yogyakarta

3 Diberikan tabel tiga jenis barang, harga 57.39 58.63
dan diskonnya, peserta didik dapat
menentukan jumlah harga barang (yang
harus dibayar) dari a jenis pertama, b
jenis kedua dan c jenis ketiga (a, b, ¢
hitungan asli kurang dari 5)

Sumber: http://un.kemdikbud.qgo.id

Hasil tersebut menunjukkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
pada materi aritmetika sosial masih rendah. Hasil nilai UN yang belum baik
tersebut dapat disebabkan oleh perangkat pembelajaran yang ada menggunakan
pendekatan yang belum tepat. Pendekatan berbasis masalah tepat digunakan untuk
materi aritmetika sosial. Sehingga peneliti mengembangkan perangkat
pembelajaran berbasis masalah pada materi aritmetika sosial untuk siswa SMP

kelas VII.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, diidentifikasi masalah penelitian
sebagai berikut.

1. Kemampuan matematika siswa di Indonesia masih rendah berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh TIMSS. (Sumber: Puspendik, 2011)

2. Kemampuan pemecahan masalah pada siswa belum berkembang
maksimal.

3. RPP yang ditemukan peneliti di SMP N 8 Yogyakarta masih memiliki
kekurangan-kekurangan dalam menjadikan siswa mudah untuk
memahami konsep dan materi yang diajarkan serta dapat menyelesaikan
persoalan yang berhubungan dengan masalah-masalah nyata.

4. LKS yang ditemukan peneliti di SMP N 8 Yogyakarta masih memiliki
kekurangan-kekurangan dalam menjadikan siswa mudah untuk
memahami konsep dan materi yang diajarkan apalagi menyelesaikan
persoalan masalah-masalah nyata.

5. Daya serap UN pada materi aritmetika sosial pada tahun terakhir
mendapatkan hasil yang belum baik dan lebih rendah dari tahun

sebelumnya (Sumber: http://un.kemdikbud.go.id).

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian menjadi lebih fokus, maka masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis
masalah pada materi aritmetika sosial untuk siswa SMP kelas VII. Perangkat

pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini berupa RPP dan LKS.
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D. Rumusan Masalah
Bagaimana Kkarakteristik perangkat pembelajaran matematika berbasis

masalah pada materi aritmetika sosial untuk siswa SMP kelas V11?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik perangkat pembelajaran matematika berbasis masalah pada materi

aritmetika sosial untuk siswa SMP kelas VII.

F. Manfaat Peneltitian

Apabila tujuan yang dimaksud tercapai, terdapat beberapa manfaat yang
dapat disumbangkan bagi guru, siswa serta peneliti.

1. Bagi siswa: melalui pembelajaran matematika dengan perangkat
pembelajaran yang menggunakan pendekatan berbasis masalah diharapkan
kemampuan pemecahan masalah siswa dapat meningkat.

2. Bagi guru: dapat membantu guru dalam proses pembelajaran, khususnya
dalam pembelajaran matematika.

3. Bagi dunia pendidikan: perangkat pembelajaran ini diharapkan dapat
digunakan sebagai referensi bahan pengembangan lebih lanjut dalam
pembuatan perangkat pembelajaran di masa mendatang dan hasil penelitian

ini diharapkan dapat berguna bagi perkembangan pendidikan matematika.
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